
BAB4 

SIMPULAN 

Pengungkapan laporan keuangan dan pengungkapan infonnasi hams 

dilakukan dengan cara yang tepat dan relevan agar setiap pelaporan bukan hanya 

menjadi data tetapi infonnasi. 

Dalam mengungkapkan infonnasi manaJemen pemsahaan hams 

mempertimbangkan manfaat infonnasi tersebut, karena makin banyak infonnasi 

yang dilmgkapkan tidak selalu lebih baik yaitu jika pemakai tidak dapat mengolah 

dan memanfaatkan infonnasi sesuai dengan kebutuhannya. Pengungkapan 

infonnasi yang berkualitas membatu investor dalam mengambil keputusan untuk 

menggunakan sumber dayanya. 

Pengungkapan yang detail dan jelas akan meningkatkan relevansi don 

keterandalan infonnasi. Kualitas pengungkapan berpengaruh terhadap peringkat 

obligasi. Pengungkapan kondisi perusahaan yang baik akan memberikan peringkat 

obligasi atau hond rating suatu perusahaan baik. Peringkat obligasi juga 

menentukan tingkat suku bunganya, semakin baik peringkatnya semakin rendah 

suku bunganya. Peringkat yang baik akan membuat meningkatkan kepercayaan 

terhadap obligasi yang dibelinya, sehingga perusahaan tidak perlu menarik 

investor dengan suku bunga obligasi yang tinggi untuk berinvestasi. Jadi fungsi 

peran pengungkapan dalam laporan keuangan yakni untuk melindungi perlakuan 

manajemen yang mungkin kurang adil dan terbuka kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan. 
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